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ABSTRAK

Desa Labuhan Kertasari dikenal sebagai salah satu destinasi wisata bahari di Sumbawa Barat, tetapi
menghadapi permasalahan serius terkait sampah, terutama plastik. Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya kebersihan pantai dan menerapkan teknologi
tepat guna dalam pengelolaan sampah. Melalui sosialisasi dan pelatihan, masyarakat diajak untuk mengolah
sampah plastik, khususnya tutup botol, menjadi produk bermanfaat seperti tempat tisu dan kotak sampah.
Kegiatan ini berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat sebesar 25% akan pentingnya menjaga kebersihan
pantai. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan nilai tambah ekonomi bagi masyarakat setempat.

Kata kunci:Teknologi tepat guna, Pengelolaan sampah, Sampah plastik

ABSTRACT

Labuhan Kertasari Village is known as one of the marine tourism destinations in West Sumbawa, but faces
serious problems related to waste, especially plastic. Therefore, this activity aims to increase community
awareness of the importance of beach cleanliness and apply appropriate technology in waste management.
Through socialization and training, the community was invited to process plastic waste, especially bottle
caps, into useful products such as tissue holders and waste boxes. This activity succeeded in increasing
public awareness by 25% of the importance of maintaining beach cleanliness. In addition, this activity also
provides added economic value to the local community.

Keywords: Appropriate technology, Waste management, Plastic waste

PENDAHULUAN

Desa Labuhan Kertasari merupakan desa yang memiliki potensi pariwisata berbasis
rumput laut (Kiswantono et all., 2019). Pantai-pantai yang ada di desa Labuhan Kertasari
memiliki keindahan yang memukau. Salah satunya ada yang cocok digunakan untuk
melakukan aktifitas snorkling (Ambakti, 2024). Karena potensinya tersebut, pada tahun
2022 desa Labuhan Kertasari ditetapkan menjadi Desa Wisata Bahari (Dewi Bahari)
(Waskita, 2022). Meskipun memiliki potensi wisata yang sangat menarik, Desa Labuhan
Kertasari masih menghadapi beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan
utamanya adalah rendahnya kesadaran masyarakat dan pengunjung terhadap pentingnya
menjaga kebersihan lingkungan, terutama di area pantai.
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Laut kita dipenuhi sampah, disebabkan karena pembuangan sampah langsung ke
laut oleh pengunjung pantai yang tidak mengelola sampah dengan baik (Azharil, &
Paskah., 2023). Kurangnya pengetahuan mengenai edukasi kebersihan dan penggunaan
teknologi tepat guna untuk pengelolaan sampah dapat menimbulkan berbagai dampak
negatif yang signifikan. Salah satu dampak utamanya adalah peningkatan pencemaran
lingkungan, karena sampah yang tidak dikelola dengan benar dapat mencemari tanah, air,
dan udara (Anum, 2018). Banyak dampak lain yang disebabkan oleh sampah, seperti
penurunan kualitas kesehatan akibat metode pengolahan limbah yang tidak memadai,
polusi air yang disebabkan oleh pencemaran limbah, serta polusi tanah yang biasanya
disebabkan oleh pembuangan limbah yang tidak tepat (Farida et all., 2023). Sedangkan
dampak dari membuang sampah di daerah pesisir yaitu, banyaknya sampah yang
berserakan di sekitar pantai dan menumpuk, serta dapat menjadi sarang timbulnya penyakit
dari sampah yang menumpuk tersebut (Wetangamarang et all, 2023).

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan upaya terpadu dari berbagai pihak,
termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan organisasi non-pemerintah, untuk
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat. Ini bisa dilakukan melalui
kampanye edukasi, pelatihan, serta penyediaan fasilitas dan teknologi yang mendukung
pengelolaan sampah secara efektif (Al Riza et all., 2023). Dengan begitu, masyarakat dapat
lebih bertanggung jawab terhadap kebersihan lingkungan dan berkontribusi dalam menjaga
kesehatan serta keberlanjutan lingkungan (Yonavilbia, E. 2019). Diperlukan upaya untuk
mengolah sampah menjadi barang yang berguna. Salah satu yaitu dengan melakukan daur
ulang (M Hariansyah & Eldine., 2016). Di mana sampah plastik diproses kembali menjadi
bahan baku untuk menghasilkan produk baru (Jalinus et all., 2020).

Sosialisasi tentang “Membudayakan Kebersihan Pantai dengan Memanfaatkan
Teknologi Tepat Guna Pengelolaan Sampah di Labuhan Kertasari” ini bertujuan untuk
mengedukasi masyarakat tentang dampak negatif dari sampah terhadap ekosistem laut dan
kesehatan manusia, serta mendorong partisipasi aktif dalam menjaga kebersihan pantai.
Selain itu, sosialisasi ini bertujuan untuk memperkenalkan teknologi tepat guna yang dapat
digunakan untuk mengurangi, mendaur ulang, dan mengelola sampah secara efektif.
Dengan demikian, diharapkan masyarakat dapat menerapkan praktik-praktik yang lebih
bertanggung jawab dan berkelanjutan dalam pengelolaan sampah, sehingga tercipta
lingkungan pantai yang bersih dan sehat, serta mendukung upaya pelestarian ekosistem
laut.

METODE

Dalam tahap awal, dilakukan observasi dan identifikasi masalah utama terkait
sampah di wilayah Desa Labuhan Kertasari, terutama di area pesisir. Data yang diperoleh
dari observasi ini menjadi dasar untuk menyusun materi sosialisasi tentang
“Membudayakan Kebersihan Pantai Dengan Memanfaatkan Teknologi Tepat Guna
Pengelolaan Sampah dalam Penerapan SDGs 12 Di Desa Labuhan Kertasari”.

Sosialisasi tentang “Membudayakan Kebersihan Pantai Dengan Memanfaatkan
Teknologi Tepat Guna Pengelolaan Sampah dalam Penerapan SDGs 12 Di Desa Labuhan
Kertasari” telah dilaksanakan pada hari Sabtu, 10 Agustus 2024, mulai pukul 09.00 hingga
11.30 WITA. Kegiatan ini diadakan di Aula Desa Kertasari, Taliwang, Kabupaten
Sumbawa Barat. Pilihan lokasi ini sangat strategis, mengingat aksesibilitasnya yang mudah
bagi seluruh peserta yang berasal dari berbagai dusun di desa Labuhan Kertasari.

Sosialisasi ini dihadiri oleh peserta yang berasal dari berbagai latar belakang,
diantaranya dari pemerintah desa, perwakilan PT BPM, perwakilan SDN 1 Kertasari,

133



J.K.P. (Jurnal Karya Pengabdian), Vol. 6, No. 2 tahun 2024 / Inovasi Teknologi Pengelolaan Sampah:
Mendorong Budaya Kebersihan Pantai di Desa Labuhan Kertasari Menuju SDGs 12/ Rohmayani dkk, 2024

perwakilan SDN 2 Kertasari, serta perwakilan pemuda pemudi dari Desa Labuhan

Kertasari. Kehadiran peserta dari berbagai kalangan ini menunjukkan tingginya minat dan

partisipasi masyarakat dalam upaya meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya

menjaga kebersihan pantai dan memberikan pemahaman mengenai teknologi-teknologi
sederhana namun efektif dalam mengelola sampah.

Sosialisasi ini dilakukan secara hybrid yaitu satu narasumber pertama melakukan
presentasi online dan narasumber kedua melakukan presentasi secara offline Sosialisasi ini
menghadirkan narasumber-narasumber yang berkompeten di bidangnya. Narasumber
pertama adalah Dr. Ir. Ida Ayu Oka Suwati Sideman, ST., MSc., IPM seorang dosen dari
Universitas Mataram Fakultas Teknik dan menjadi Ketua 2 ATAKI NTB. Narasumber
pertama telah memberikan paparan yang sangat menarik mengenai penerapan teknologi
tepat guna dalam pengelolaan sampah. Narasumber kedua adalah Andi Irma adalah
seorang pemerhati lingkungan dan penggerak komunitas Laskar Cinta Alam. Narasumber
kedua telah berbagi pengalamannya dalam mengkampanyekan pelestarian lingkungan di
tingkat masyarakat. Kombinasi antara perspektif akademis dan pengalaman lapangan dari
kedua narasumber ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang pentingnya
menjaga kelestarian lingkungan.

Setelah sesi sosialisasi, dilanjutkan dengan pelatihan kepada peserta, terutama
pemuda-pemudi desa, mengenai teknologi sederhana yang dapat diterapkan, yaitu
pengolahan sampah plastik menjadi produk yang bernilai ekonomis.

Peran mahasiswa KKN UNRAM dalam kegiatan ini sangat penting untuk
memastikan keberlanjutan program dan memberikan dampak positif yang nyata bagi
masyarakat. Berikut adalah beberapa peran yang dapat diambil oleh mahasiswa KKN:

1. Edukator Lingkungan. Mahasiswa KKN berperan sebagai edukator yang memberikan
pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya menjaga kebersihan pantai dan
dampak buruk dari sampah plastik terhadap lingkungan. Dengan melakukan sosialisasi
melalui penyuluhan, dan diskusi kelompok pemuda desa.

2. Pengembangan dan Implementasi Teknologi Tepat Guna. Mahasiswa KKN membantu
dalam pengembangan dan penerapan teknologi tepat guna dalam pengelolaan sampah,
seperti pembuatan ecobrick, pemanfaatan limbah plastik menjadi produk kerajinan, dan
inovasi lainnya yang dapat memberikan nilai tambah secara ekonomis bagi masyarakat.

3. Pembentukan dan Pembinaan Tim Pengelolaan Sampah dari hasil diskusi dengan
pemerintah desa dan diskusi dengan pemuda desa, bisa berperan dalam pembentukan
tim pengelolaan sampah di Desa Labuhan Kertasari. dari pembentukan tim pengelola
sampah maka perlu pendampingan kepada anggota tim agar mereka memiliki
kemampuan yang memadai untuk mengelola sampah secara efektif dan berkelanjutan
yang dimana hasil dari sosialisasi tersebut.

4. Mitra Pemerintah dan Lembaga Lokal. Hasil dari diskusi dan sosialisasi tersebut
pemerintah desa dan pemuda menjalin kerjasama dengan lembaga lokal lainnya untuk
memperkuat program pengelolaan sampah. peran mahasiswa memberikan ruang
berpikir bagaimana bisa memberikan solusi dan menjadi penghubung antara
masyarakat dan pemerintah dalam menyampaikan aspirasi serta kebutuhan terkait
lingkungan.

Dengan peran-peran tersebut, mahasiswa KKN UNRAM dapat memberikan
kontribusi nyata dalam upaya menjaga kebersihan pantai dan keberlanjutan lingkungan di
Desa Labuhan Kertasari.
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HASIL

Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan pada Sabtu, 10 Agustus 2024, di Aula Desa
Kertasari, Taliwang, Kabupaten Sumbawa Barat, berlangsung dengan lancar dan sesuai
rencana. Dimulai tepat pukul 09.00 hingga 11.30 WITA, para peserta hadir dengan
antusias dan mengikuti seluruh rangkaian acara yang telah dipersiapkan dengan baik.
Kegiatan sosialisasi ini dipandu oleh mahasiswa KKN Asna Laelati dan dibantu oleh Fitrah
Hadi Hardyansah.

Acara diawali dengan pemaparan materi oleh Ibu Dr. Ir. Ida Ayu Oka Suwati
Sideman, ST., MSc. IPM, seorang dosen Fakultas Teknik Universitas Mataram. Materi
yang dibawakan berjudul "Pengolahan Limbah Daerah Pantai berbasis Teknologi Tepat
Guna dan Partisipasi Masyarakat." Dalam presentasinya, Ibu Ida menjelaskan secara
mendalam tentang dampak negatif dari sampah yang tidak dikelola dengan baik, yang
dapat merusak kualitas estetika, lingkungan, kesehatan, dan ekonomi. Dari hasil observasi,
diketahui bahwa sampah di daerah tersebut terdiri dari 38,75% sampah organik dan
61,25% sampah anorganik, sehingga diperlukan teknologi sederhana, seperti pemanfaatan
botol minuman dan kemasan sachet, untuk mengolah limbah anorganik.
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Gambar 1. Sesi Penyampaian Materi oleh Narasumber 1
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Gambar 2. Sesi Penyampaian Materi oleh Narasumber 2

Selanjutnya, Ibu Andi Irma, perwakilan dari komunitas Laskar Cinta Alam,
menyampaikan apresiasinya terhadap sosialisasi ini. Ia menekankan bahwa tema
kebersihan pantai yang diangkat sangat relevan dengan kegiatan rutin komunitasnya, yang
secara berkala melakukan aksi bersih-bersih pantai. "Kami sangat berterima kasih kepada
teman-teman KKN UNRAM atas penyelenggaraan sosialisasi ini. Kami berharap kegiatan
ini dapat memberikan dampak berkelanjutan dalam pengelolaan sampah di wilayah ini,"
ujarnya.

Gambar 3. Penyampaian Masukan oleh Peserta

Dalam sesi diskusi, para peserta aktif memberikan masukan, terutama mengenai
peningkatan fasilitas publik di kawasan wisata, seperti penyediaan tempat sampah yang
memadai dan program edukasi yang lebih intensif untuk masyarakat serta pengunjung.
Mereka juga mengusulkan adanya kolaborasi antara pemerintah daerah dan organisasi
lingkungan untuk menerapkan teknologi pengelolaan sampah yang lebih efektif dan
mengadakan kampanye rutin guna menjaga kelestarian lingkungan.
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Teknologi Tepat Guna dalam Pengolahan Sampah Tutup Botol Plastik

Sampah plastik merupakan salah satu faktor dari sekian banyak faktor
penyumbang kerusakan ekosistem, terutama di kawasan pesisir (Leria et al., 2020).
Salah satu jenis sampah plastik yang banyak ditemukan di pantai Labuhan Kertasari
adalah botol plastik, yang tidak hanya mencemari pantai tetapi juga dapat membawa
penyakit. Oleh karena itu dibutuhkan penanganan yang tepat dalam pengelolaan sampah
botol plastik tersebut. Pengelolaan sampah yang tidak baik akan berdampak bagi kesehatan
dan lingkungan sehingga perlu dilakukan pengelolaan sampah yang baik supaya tidak
mengganggu kesehatan dan lingkungannya (Sutanta, & Al Hasbi, 2021). Salah satunya
menggunakan teknik sederhana yang disebut dengan Teknologi Tepat Guna (TTG)
(Ikaningtyas, 2023). Teknologi Tepat Guna (TTG) pengelolaan sampah kali ini berupa
tempat sampah dan kotak tisu yang unik, terbuat dari daur ulang tutup botol plastik.
Melakukan daur ulang sampah botol plastik merupakan salah satu strategi pengelolaan
sampah yang efektif (Sulistiyani, R., 2022). Inovasi ini tidak hanya mengurangi limbah
plastik, tetapi juga memberikan nilai tambah pada bahan bekas.

Kegiatan pembuatan teknologi sederhana pengolahan sampah kali ini dilakukan
kerjasama dan keterlibatan unsur masyarakat desa Labuhan Kertasari. Kegiatan ini
dilakukan untuk perbaikan lingkungan pantai di desa Labuhan Kertasari guna menarik
pengunjung. Kegiatan dimulai dengan pengumpulan tutup botol yang dilakukan oleh anak-
anak desa Labuhan Kertasari. Bahan dan alat pembuatan teknologi sederhana pengolahan
sampah disediakan oleh tim KKN. Adapun langkah-langkah pembuatan kotak tisu dari
tutup botol adalah sebagai berikut:

e Tutup botol dibersihkan dari sisa kotoran yang menempel

e Buat pola berbentuk balok, kemudian tempelkan tutup botol sesuai dengan pola
menggunakan lem tembak.

e Untuk bagian atas kotak tisu, buat ruang untuk mengambil tisunya

¢ Dan pengait untuk bagian atas kotak tisu menggunakan kabel tis, agar tisu dengan
mudah dimasukkan.

o Kotak tisu siap untuk dipakai

Dan langkah-langkah pembuatan tempat sampah dari tutup botol adalah sebagai berikut:

¢ Siapkan beberapa tutup botol.

o Lubangi keempat sisi tutup botol dengan soulder.

o lkat tutup botol satu-persatu menggunakan kabel ties hingga membentuk
lingkaran, lalu potong sisa tali.

o Buat beberapa lingkaran sesuai panjang yang diinginkan.

e Susun/gabung beberapa lingkaran dari bawah ke atas.

e Dan untuk bagian alasnya tempelkan tutup botol membentuk lingkaran penuh

¢ Satukan bagian alas dengan badan tempat sampah

e Tempat sampah siap dipakai
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Gambar 4. Tempat sampah dan Kotak Tisu dari Tutup Botol

KESIMPULAN

Kegiatan ini berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga
kebersihan pantai dan penerapan teknologi tepat guna dalam pengelolaan sampah. Dengan
pembuatan produk dari tutup botol plastik, pengelolaan sampah menjadi lebih efektif dan
memberikan nilai ekonomis tambahan. Selain itu juga dari hasil sosisalisasi ini akan
dibentuk tim untuk mengurus soal sampah agar kegiatan ini terus berlanjut. Upaya
berkelanjutan diperlukan untuk memastikan kebersihan pantai dan keberlanjutan
lingkungan di Desa Labuhan Kertasari.
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